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ABSTRAK 

 

Permasalahan komunikasi pemimpin di kantor DISNAKER dari hasil yang 

diamati saat pra-riset bahwa, pimpinan masih jarang terlihat di kantor pada saat 

jam kerja ini membuktikan bahwa ia kurang menjalankan perannya sebagai 

pemimpin. Selain itu dari hasil pengamatan yang penulis temui dilapangan bahwa 

pegawai yang ada di kantor DISNAKER juga kurang inisiatif dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya. Kurangnya disiplin pegawai karena masih terdapat pegawai 

yang tidak tepat waktu masuk kantor, pegawai cenderung mengabaikan pekerjaan 

pada saat kepala Dinas/Pemimpin tidak berada ditempat. Gaya komunikasi 

pemimpin DISNAKER dalam meningkatkan kinerja pegawai sangat diharapkan 

agar para pegawai terarah dan professional, sehingga lebih mudah dalam 

mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai bersama. Adapun teori yang digunakan 

adalah Tubbs dan Moss (2008) menjelaskan tentang macam-macam gaya 

komunikasi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Informan pada peneltian ini  adalah pegawai yang ada di 

Kantor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau.  Hasil pada penelitian 

ini membuktian Dalam gaya komunikasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai, seorang pimpinan melakukan proses komunikasi dengan bawahan untuk 

memberikan informasi dan mendapatkan informasi kembali dari bawahan 

tersebut, begitu pula dengan pimpinan. Adapun indikator gaya komunikasi 

pimpinan yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai DISNAKER 

Provinsi Riau adalah the equalitarian style  Maka dengan gaya komunikasi dua 

arah efektif dalam menerapkan inovasi kantor.  

 

Kata Kunci: Gaya komunikasi pemimpin, Kinerja 
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COMMUNICATION STYLE OF LEADERS IN IMPROVING EMPLOYEE 

PERFORMANCE IN RIAU PROVINCE MANPOWER AND 

TRANSMIGRATION OFFICE 

 

By 

IMELDA SAPITRI 

11543204342 

 

ABSTRACT 

 

 Leaders' communication problems at the DISNAKER office from the 

results observed during pre-research that the leader is rarely seen in the office 

during working hours proves that he is not fulfilling his role as a leader. Apart 

from that, from the observations that the authors encountered in the field, it was 

found that the employees at the DISNAKER office also lacked initiative in 

carrying out their duties and functions. Lack of employee discipline because there 

are still employees who are not on time to enter the office, employees tend to 

ignore work when the Head of Service/Leader is not in place. The communication 

style of DISNAKER leaders in improving employee performance is highly 

expected so that employees are focused and professional, so that it is easier to 

achieve a goal to be achieved together. The theory used is Tubbs and Moss (2008) 

explaining the various styles of communication. The type of research used in this 

research is descriptive qualitative. The informants in this research were 

employees at the Riau Province Manpower and Transmigration Office. The 

results of this study prove that in the leadership communication style in improving 

employee performance, a leader carries out a communication process with 

subordinates to provide information and get information back from these 

subordinates, as well as the leadership. The indicator of the most dominant 

leadership communication style in improving the performance of Riau Province 

Manpower Service employees is the equalitarian style. So, the two-way 

communication style is effective in implementing office innovation.  

 

Keywords: The role of leader communication, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) di lingkungan instansi disebut sebagai 

karyawan atau pegawai. Pada era modern pegawai dituntut untuk dapat 

berkompetensi dalam dunia kerja. Keberhasilan pegawai pada suatu instansi  

tergantung pada gaya seorang pemimpin yang mampu mengkondisikan dan 

melakukan menajemen yang baik terhadap pegawai yang sedang dipimpinnya. 

Gaya pemimpin di suatu Instansi selain melakukan manajemen yang baik bagi 

keutuhan dan meningkatkan mutu instansi, pemimpin juga bergaya untuk 

memberikan motivasi kepada pegawai. Pemimpin bergaya melakukan 

pengawasan kepada pegawai bertujuan untuk mencegah timbulnya penyimpangan 

dan penyelewengan yang terjadi pada saat pelaksanaan program yang telah 

ditentukan dan ditetapkan oleh instansi .
1
 

Bagi pemimpin komunikasi adalah menyangkut koneksi dan inspirasi, bukan 

sekedar transmisi informasi. Komunikasi adalah kritis untuk membangun 

keselarasan dan mengeksekusi strategi. Ini merupakan tantangan keterampilan 

kepemimpinan karena mudah untuk dikatakan tetapi tidak mudah untuk 

melakukan. Komunikasi mengalir dengan bebas baik dalam arah dan setiap 

situasi, dalam waktu yang baik, terutama yang menantang. Sebagai Pemimpin 

haruslah menginspirasi orang lain melalui kata-kata dan tindakkan. Komunikasi 

memberikan informasi, membujuk, membimbing dan menjamin, serta 

menginspirasi.
2
 

Menurut R. Wayne pace dan D. F. Faules bahwa semakin baik komunikasi 

dalam organisasi akan mampu menciptakan interaksi individu dengan individu 

yang lain, mampu memberi makna dalam mengubah dan mempengaruhi perilaku 

                                                             
1
 Ramadhan Alfalaqqul Mardin, Heru Susilo, Ika Ruhana, “Analisis Gaya Pemimpin 

Dalam Memotivasi Dan Mengawasi Karyawan (Studi Pada PT. CITRA PERDANA KENDEDES 

MALANG)”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol.31, No.1 (Februari 2016), 184. 
2
 Prov. Dr. Wibowo ,S.E, M.Phil, Kepemimpinan pemahaman dasar, pandangan 

konvensional, gagasan kontemporer ( Jakarta, 2016), 258. 
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orang lain sehingga terdapat kesamaan pengertian dalam mencapai suatu tujuan 

organisasi perusahaan.
3
 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi. 

Tanpa adanya jalinan komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi maka 

besar kemungkinan semua kegiatan yang akan dilaksanakan organisasi tersebut 

tidak akan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kemampuan 

dalam berkomunikasi yang baik akan sangat membantu segala kegiatan yang ada 

didalam organisasi tersebut. Agar dapat menjalankan kepemimpinannya, seorang 

pemimpin harus mampu mendiagnosis situasi saat sekarang dan apa yang 

diharapkan pada masa yang akan datang, mampu menyesuaikan perilakunya 

dengan lingkungan, serta dapat menyampaikan pesan-pesan agar dapat dipahami 

orang lain dengan bak dan jelas. Terkait dengan kepemimpnan, maka komunikasi 

yang baik sangat penting dimiliki oleh seorang pimpinan karena berkaitan dengan 

tugasnya untuk membimbing, mempengaruhi, mengarahkan, serta mendorong 

anggota untuk melakukan tugas dan aktifitas mereka guna mencapai tujuan 

bersama. 

Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih cukup 

menarik untuk diperbincangkan hingga dsaat ini. Media massa, baik elektronik 

maupun cetak, seringkali menampilkan opini dan pembicaraan yang membahas 

seputar kepemimpinan. Gaya pemimpin yang sangat strategis dan penting bagi 

pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif 

yang mendorong manusia untuk selalu menyelidiki seluk-beluk yang terkait 

dengan kepemimpinan. Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor 

terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi demikian juga 

keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis 

maupun publik, biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan 

pemimpin. Begitu pentingnya gaya pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin 

menjadi fokus yang menarik perhatian para peneliti. 

 Pemimpin memegang gaya kunci dalam memformulasikan dan 

mengimplementasikan strategi organisasi. Hal ini membawa konsekuensi bahwa 

                                                             
3
 Pace Wayne, Komunikasi Organisasi (Yogyakarta,2006), 26. 
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setiap pim pinan berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh 

untuk membina, menggerakkan, mengarahkan semua potensi karyawan 

dilingkungannya agar terwujud beban kerja yang terarah pada tujuan. Pimpinan 

perlu melakukan pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap karyawan agar 

dapat menimbulkan kepuasan dan komitmen organisasi sehinga pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja yang tinggi.  

Didalam sebuah organisasi pemimpin adalah sebagai komunikator. Pemimpin 

yang efektif umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif sehingga 

sedikit banyak akan mampu merangsang partisipasi orang-orang yang 

dipimpinnya. Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan menjadi salah satu 

faktor penentu keberhasilan suatu organisasi. Kinerja seorang pegawai dapat 

dilihat dari bagaimana ia melaksanakan tugasnya. Kedisiplinan pegawai yang baik 

mencerminkan kinerja yang baik, begitu pula sebaliknya jika disiplin seorang 

pegawai kurang baik maka hal itu menerminkan kinerja yang kurang baik. 

Didalam sebuah organisasi iklim komunikasi dilingkuangan kerja harus 

diciptakan nyaman dan bersahabat bagi pegawai agar dapat menimbulkan rasa 

kekeluargaan dilingkungan kerja, sehingga pegawai menjadi betah dan 

bersemangat dalam menjalankan tugas dan kerja. 
4
 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau. merupakan unsur 

pelaksana otonomi Daerah di bidang Tenaga kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau 

yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui 

SEKDA. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau yang berlokasikan 

di Jl. Pepaya No. 57-59 Pekanbaru (28011) – RIAU mempunyai tugas pokok 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang tenaga kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Riau..
5
 

Dalam Pengamatan Penulis yang diamati bahwa Pemimpin Kantor 

DISNAKER adalah pemimpin yang diterima oleh para Pegawai Kantor 

DISNAKER. Pemimpin mempunyai kewenangan untuk melakukan pengawasan 

                                                             
4
 Claudia Sumilat, Ridwan Paputungan ,Anthonius M. Golung, “Gayaan Komunikasi 

Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Kakas”,( Volume VI), 3. 
5
 https://idalamat.com/alamat/kantor-pemerintahan/41310/dinas-tenaga-kerja-dan-

transmigrasi-provinsi-riau 
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kepada Pegawai yang berada dibawah pimpinannya. Gaya pemimpin DISNAKER 

dalam meningkatkan kinerja pegawai sangat diharapkan agar para pegawai terarah 

dan professional, sehingga lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan yang ingin 

dicapai bersama.  

Berdasarkan permasalahan gaya pemimpin di kantor DISNAKER dari hasil 

yang diamati saat pra-riset bahwa, pimpinan masih jarang terlihat di kantor pada 

saat jam kerja ini membuktikan bahwa ia kurang menjalankan gayanya sebagai 

pemimpin. Selain itu dari hasil pengamatan yang penulis temui dilapangan bahwa 

pegawai yang ada di kantor DISNAKER juga kurang inisiatif dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya. Kurangnya disiplin pegawai karena masih terdapat pegawai 

yang tidak tepat waktu masuk kantor, pegawai cenderung mengabaikan pekerjaan 

pada saat kepala Dinas/Pemimpin tidak berada ditempat. Dalam hal ini Pemimpin 

harus dapat mendorong kinerja para pegawai dengan memberikan dorongan, 

mengarahkan, dan memotivasi para pegawai untuk bekerja sama dalam 

mewujudkan visi, misi, dan nilai organisasi kantor DISNAKER tersebut. 

Permasalahan pemimpin dalam hal ini, pimpinan DISNAKER dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsinya yaitu kurang berjalannya gaya yang meningkatkan 

kinerja pegawai seperti gaya pribadi, gaya membuat keputusan dan gaya sumber 

informasi  

Dalam hal gaya pribadi Pimpinan DISNAKER diharapkan menjadi figur/ 

contoh bagi organisasi dan dalam gaya ini juga pemimpin bisa memberikan 

perintah, bimbingan, pengarahan, dan memberi petunjuk bagi pegawai Dan dalam 

hal gaya pembuat keputusan belum berjalannya gaya ini dikarenakan Pimpinan 

DISNAKER masih sulit untuk mengatur sumber daya organisasi ini terlihat dalam 

pengambilan keputusan bahwa sering pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh Pimpinan DISNAKER tidak melibatkan pegawai dan keputusan-keputusan 

yang diambil belum bersifat inovatif yang bisa menigkatkan kinerja pegawai. 

Banyak orang membicarakan masalah krisis kepemimpinan. Konon sangat sulit 

mencari kader-kader pemimpin yang baik pada berbagai tingkatan. Orang pada 

zaman sekarang cenderung mementingkan diri sendiri atau kurang perduli pada 

kepentingan orang lain dan kepentingan lingkungan kerjanya dan berpengaruh 
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pada kinerja suatu pegawai. Melihat kecendrungan yang terjadi pada krisis 

kepemimpinan ini juga maka sewajibnya pemimpin menjalankan gayanya dengan 

baik, sehingga gayanya tersebut bisa meningkatkan kinerja bawahannya.   Krisis 

kepemimpinan ini disebabkan karena tidak efektifnya pemimpin menjalankan 

gayanya sebagai pemimpin. 

 Pemimpin zaman sekarang harus belajar menerima inisiatif dan tidak egois, 

harus mempunyai pengetahuan mutakhir dan pemahamannya mengenai berbagai 

soal yang menyangkut kepentingan orang-orang yang dipimpin. Mau 

mendengarkan masukan dari bawahan. Juga pemimpin itu harus memiliki 

kredibilitas dan integritas, dapat bertahan, serta melanjutkan misi 

kepemimpinannya.  Kalau tidak, pemimpin itu hanya akan menjadi suatu 

karikatur yang akan menjadi cermin atau bahan tertawaan dalam kurun sejarah di 

kemudian hari. Melihat beberapa pentingnya pengaruh gaya seorang pemimpin 

didalam mengoperasikan organisasi dengan individu yang berbeda-beda, maka 

seorang pemimpin harus benar – benar berkualitas agar dapat memimpin 

bawahannya dengan baik sehingga produktivitas dan tujuan organisasi dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Dengan demikian penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai :   

“GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 

KINERJA PEGAWAI DI KANTOR DINAS TENAGA KERJA DAN 

TRANSMIGRASI PROVINSI RIAU” 

 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini ada bebrapa Istilah yang perlu dijelaskan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman pada penelitian ini, yaitu : 

1) Gaya. 

Gaya merupakan aspek dinamis dari kedudukan, sedangkan 

kedudukan merupakan tempat atau posisi seseorang dalam suatu pola 

tertentu. Apabila seseorang telah melaksanakan hal-hal dan kewajibannya 

yang sesuai dengan kedudukan, maka ia melakukan suatu gaya. 
6
 Dari 

                                                             
6
Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar(Jakarta,2000), 268. 
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pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa gaya merupakan 

perilaku seseorang yang berdasarkan kedudukan tertentu.  

2) Komunikasi. 

Menurut Goldhaber “Organizational Communications is the 

process of creating and exchanging messages within a network of 

interdependemt relationship yo cope with environment uncertainty” 

(Dengan Kata Lain komunikasi adalah proses menciptakan dan saling 

menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu 

sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu 

berubah-ubah.
7
 

3) Pimpinan. 

Kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik yang harus dimiliki 

oleh seorang pemimpin. Oleh karena itu pemimpin dapat di defenisikan 

sebagai seorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain tanpa menggunakan kekuatan sehingga orang-orang yang 

dipimpinnya menerima dirinya sebagai sosok yang layak memimpin 

mereka.
8
 

4) Kinerja Pegawai. 

Pengertian kinerja pegawai menunjuk pada kemampuan pegawai 

dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indicator-indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui 

bahwa seorang pegawai masuk dalam tingkatan tertentu. Tingkatannya 

dapat bermacam istilah. Kinerja pegawai dapat dikelompokan ke dalam: 

tingkatan kerja tinggi, menengah atau rendah. Dapat juga dikelompokkan 

melampaui target, sesuai target aatau dibawah target. Berangkat dari hal-

haltersebut, kinerja dimaknai sebagai keseluruhan „unujuk kerja‟ dari 

sorang pegwai.
9
 

                                                             
7
Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta 2002), 67. 

8
Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta,2000), 255 . 

9
 Cokroaminoto, Manajemen Sumber Daya Manusia tentang Faktor-faktor  Kinerja dan 

Produktifitas Karyawan, (Yogyakarta, 2007), 1. 
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C. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Riset ini 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui pengumpulan data 

sedalam-dalamnya yang cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana Gaya Komunikasi Pimpinan 

Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Provinsi Riau. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yakni Bagaimana gaya komunikasi pimpinan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di kantor dinas tenaga kerja dan transmigrasi 

provinsi Riau? 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui gaya 

komunikasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor 

dinas tenaga kerja dan transmigrasi provinsi Riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

A. Teoritis 

a. Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 

penulis guna mempertahankan ilmu dalam bidang Ilmu 

Komunikasi. 

b. Sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi umumnya, dan Public 

Relations khususnya dalam melaksanakan kegiatan Gaya 

Komunikasi. 

c. Penelitian ini dilakukan sebagai penyelesaian tugas akhir yang 

berguna untuk memperoleh gelar Strata Satu ( SI )  pada jurusan 

ilmu komunikasi. 
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B. Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

sebagai bahan evaluasi bagi DISNAKER Provinsi Riau dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya sebagai 

referensi bagi khalayak pembaca yang ingin mendalami bidang 

konsentrasi public relations. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan ini agar terbentuk suatu sistematika penulisan yang baik 

dan terarah, maka dalam pembahasannya terbagi menjadi 6 bab yakni : 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Menjelaskan tentang latar belakang, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

   Bab ini membahas kajian teori, kajian terdahuludan 

kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas jenis dan pendekatan penelitian,  lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validasi data, teknik analisis data, 

tringulasi data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi 

tempat penelitian, seperti sejarah, visi dan misi serta 

struktur organisasi. 

BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
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          BAB VI  : PENUTUP 

   Menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran. 

         LAMPIRAN 

         DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penilitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 

Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.  

Pembahasan mengenai gaya komunikasi pimpinan memang selalu diwarnai 

dengan berbagai judul jurnal dan skripsi, hal ini tidak dipungkiri. Oleh karena itu, 

rencana pertama yang dilakukan dalam peneltian ini adalah mengadakan ekplorasi 

terhadap berbagai sumber penelitian yang mungkin dapat digali. Penelitian yang 

dianggap dapat menjadi rujukan penulis antara lain : 

Penelitian dari Zulfa Deliana, Zulfa (2022)  controlling style sangat 

berpenagruh terhadap kinerja karyawan waghe coffe & eaterty memiliki nilai 

0,781%. Artinya 61%  kinerja karyawan di pengaruhi oleh gaya komunikasi 

controlling style sedangkang 39% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan 

pada penelitian ini adalah kesamaan indikator dari gaya komunikasi serta 

kaitannya dengan kinerja. Sementara itu hal yang membedakan adalah objek 

penelitiannya, kemudian dari jenis penelitian yang dilakukan dimana peneliti 

sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif sementara penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Kusnul Arifin (2019) Hasil penelitian 

menunjukkan kinerja karyawan Pelaksana Program Acara Insert Trans TV adalah 

sangat baik. Kinerja karyawan ini dikarenakan kemampuan dalam menggunakan 

peralatan kerja sehingga jarang sekali melakukan kesalahan dengan waktu yang 

sedikit. Kinerja karyawan juga dihasilkan dari adanya saling kerjasama antar 

karyawan dalam mengatasi masalah pekerjaan sehingga timbul semangat kerja 

untuk mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien; Hasil analisis pengaruh 
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variabel Gaya Komunikasi “The Equalitarian Style” Pimpinan terhadap kinerja 

pelaksana program acara Insert Trans TV ditunjukan oleh koefisien determinas 

(rxy²) sebesar 0,199 = 19,9%. Hal ini menunjukan bahwa 19,9% varian variabel 

kinerja karyawan pelaksanan program acara Insert Trans TV ditentukan oleh 

variabel Gaya Komunikasi “The Equalitarian Style” Pimpinan, dan sisanya 

(=80,1%) di tentukan oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam 

penelitian ini. Adapu kesamaan dalam penelitian ini adalah kesamaan dalam 

menelaah Gaya Komunikasi “The Equalitarian Style”. Sementara itu letak 

perbedaannya adalah pada objek penelitian . kemudian dari jenis penelitian yang 

dilakukan dimana peneliti sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif 

sementara penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Dwi Nurina Pitasari 2015 dengan judul 

"PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP PENINGKATAN 

KINERJA PEGAWAI DI PERPUSTAKAAN INSTITUT TEKNOLOGI 

BANDUNG" Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi pimpinan 

baik komunikasi formal dan komunikasi informal yang meliputi komunikasi ke 

bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi horisontal, berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja pegawai di UPT Perpustakaan ITB. Jika aktivitas komunikasi 

(komunikasi formal dan informal) volume frekuensinya bertambah maka kinerja 

pegawai akan meningkat. Jika aktivitas komunikasi (komunikasi formal dan 

informal) volume frekuensinya berkurang, maka kinerja pegawai akan menurun. 

Komunikasi informal tampak memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

kinerja pegawai. Artinya semakin tinggi komunikasi informal yang dilakukan 

pimpinan terhadap pegawai, semakin tinggi kinerja pegawai. Kesamaan pada 

penelitian ini adalah pada variabel, sementara itu hal yang membedakannya 

adalah jenis atau pendekatan penelitian, objek serta lokasi. 

 
B. Pengertian Konsep dan Teori 

Teori adalah serangkaian konsep, definisi dan persepsi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena pada umumnya.Penggunaan teori penting kiranya dalam menalaah 
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suatu masalah atau fenomena yang terjadi sehingga fenomena tersebut dapat di 

terangkan secara eksplisit dan sistematis. 

Kooper dan Schindler meny atakan kegunaan teori dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Teori mempersempit fakta yang perlu kita pelajari dengan 

menyederhanakan gejala social yang rumit dan kompleks. 

b. Teori mengusulkan pendekatan penelitian yang memungkinkan untuk 

menghasilkan makna yang paling baik. 

c. Teori menyarankan sebuah sistem dalam penelitian untuk menentukan 

data dan mengklarifikasikan mereka dengan cara yang paling 

bermakna. 

d. Teori merangkum apa yang diketahui tentang objek penelitian dan 

menyatakan keseragaman yang berada di luar pengamatan langsung. 

e. Teori dapat digunakan untuk memprediksi fakta lebih lanjut yang 

harus ditemukan. 
10

 

1. Konsep Gaya  

Gaya merupakan aspek dinamis dari kedudukan, sedangkan 

kedudukan merupakan tempat atau posisi seseorang dalam suatu pola 

tertentu. Apabila seseorang telah melaksanakan hal-hal dan kewajibannya 

yang sesuai dengan kedudukan, maka ia melakukan suatu gaya.
11

 Dari 

pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa gaya merupakan perilaku 

seseorang yang berdasarkan kedudukan tertentu. 

 

2. Konsep Komunikasi  

Menurut Goldhaber “Organizational Communications is the process 

of creating and exchanging messages within a network of interdependemt 

relationship yo cope with environment uncertainty” ( Dengan Kata Lain 

komunikasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam 

                                                             
10

Ilvi Nur Dianah “Fungsi Teori Dalam Penelitian Kualitatif”, Dalam 

https://www.kompasiana.com/ilvi.nurdianah/552faf606ea834db188b459f/fungsi-teori-pada-

penelitian-kualitatif (diakses 1 Agustus 2018) 
11

Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta,2000), 268. 

https://www.kompasiana.com/ilvi.nurdianah/552faf606ea834db188b459f/fungsi-teori-pada-penelitian-kualitatif
https://www.kompasiana.com/ilvi.nurdianah/552faf606ea834db188b459f/fungsi-teori-pada-penelitian-kualitatif
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satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk 

mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah.
12

 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada 

orang lain untuk memberi tahu atau merubah sikap, pendapat atau pikiran 

baik secara langsung atau secara tidak langsung. 
13

 Dalam sebuah organisasi 

ada sejumlah komposisi orang-orang yang menduduki posisi atau gayaan 

tertentu. Diantara orang orang ini sering terjadi pertukaran pesan itu melalui 

jalan tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi. Secara umum jaringan 

komunikasi ini dapat dibedakan atas jaringan komunikasi formal dan 

jaringan komunikasi informal didalam organisasi. 

a) Komunikasi Formal 

1) Komunikasi dari atas kebawah 

Komunikasi yang dijalankan dengan ciri utama informasi mengalir 

dari jabatan yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah. 

2) Komunikasi dari bawah keatas  

Informasi yang disampaikan dari tingkat yang lebih rendah menuju 

ketingkat yang lebih tinggi. 

3) Komunikasi Horizontal  

Pola komunikasi ini memungkinkan orang pada level yang sama 

saling tukar informasi, pada intinya komunikasi model horizontal 

memfokuskan pada penyampaian informasi kepada orang-orang yang 

berada pada level atau otoritas yang sama. 

4) Komunikasi Diagonal 

Dalam komunikasi lintas saluran informasi disampaikan menembus batas 

(fungsi) bagian tertentu yang telah ada dalam organisasi. 

b. Komunikasi Informal 

Jaringan Komunikasi informal berbeda dengan bagian organisasi 

formal yang mengharuskan berkomunikasi sesuai dengan jalur yang 

ada.Biasanya jaringan ini dapat digunakan oleh para atasan untuk memantau 

                                                             
12

 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta 2002)h.67 
13

 Uchjana Onong Effendi Dinamika Komunikasi (Bandung,2000) h, 3-4 
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perkembangan karyawannya dalam melakukan pekerjaannya. Umumnya 

informasi yang disampaikan meskipun perbincangan bersifat umum dan 

personal baik tentang kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan pekerjaan 

14
 

c. Komunikasi Kebawah 

Dalam kenyataan kehidupan Organisasi /lembaga menunjjukkan 

bahwa sebagian besar komunikasi terjadi adalah jaringan komunikasi 

formal. Dalam komunikasi formal terdapat komunikasi kebawah ini sendiri, 

antara pimpinan dan bawahan. Komunikasi adalah pesan informasi mengalir 

dari jabatan yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah sangat erat 

kaitannya dengan aktifitas kerja yang harus dilakukan oleh anggota 

organisasi. Komunikasi kebawah menunjukkan arus pesan yang mengalir 

daripada atasan kepada bawahannya. Kebanyakan komunikasi kebawah 

untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenan dengan tugas-tugas dan 

pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan pengarahan 

tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijaksanaan umum. Komunikasi 

kebawah adalah proses menyampaikan tujuan, untuk merubah sikap, 

membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul 

karena salah informasi, menjaga kesalahpahaman karena kurang informasi 

dan mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan.
15

 

Dalam berkomunikasi kebawah ada beberapa tipe komunikasi kebawah 

antara lain seebagai berikut : 

a) Intruksi Tugas 

Intruksi Tugas yaitu gaya yang disampaiakan kepada bawahan 

mengenai apa yang diharapkan yang dilakukan mereka dan bagaimana 

melakukannya. Intruksi tugas yang tepat dan langsung cenderung 

menghendaki keterampilan dan pengalaman yang minimal. Intruksi yang 

lebih umum biasannya digunakan bagi tugas-tugas yang komplek dimana 

                                                             
14

 Ishak dan Ayatullah, Komunikasi dan Organisasi (Yogyakarta, 2003) h,31-40 
15

 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta 2002) h.108 
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pegawai diharapkan mempergunakan pertimbangannya, keterampilan serta 

pengalamannya. 

b) Rasional 

Rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan mengenai tujuan 

aktifitas dan bagaimana kaitan aktifitas itu dalam aktifitas lain dalam 

organisasi atau objektif organisasi. 

c) Ideologi 

Pesan mengenai ideologi adalah merupakan perluasan dari pesan 

rasional. Dimana pada pesan rasional penekanannya ada pada penjelasan 

tugas dan kaitannya dengan perspektif organisasi, sedangkan pada pesan 

ideology sebaliknya mencari dorongan dari anggota organisasi dengan 

mendapatkan loyalitas, moral dan motivasi. 

d) Informasi  

Pesan informasi dimaksutkan untuk memperkenalkan bawahan dengan 

praktek organisasi, peraturan organisasi, keuntungan,kebiasaan, dan data 

lain yang tidak berhubungan dengan intruksi dan rasional.  

e) Balikan 

Balikan adalah pesan yang berisi informasi mengenai ketepatan individu 

melakukan pekerjaannya. Apabila tidak ada informasi dari atasan yang 

mengkritik pekerjaannya, berarti pekerjaan sudah memuaskan, tetapi apa 

bila hasil pekerjaan karyawan kurang baik, mungkin karyawan akan 

mendapat kritikan atau peringatan. 
16

 

Komunikasi dari atasan kepada bawahan yaitu : 

1) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan. 

2) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan. 

3) Informasi mengenai kebijakan praktek-praktek organisasi 

informasi mengenai kinerja pegawai. 

4) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas.
17

 

5) Faktor-faktor yang mempengaruhi arus komunikasi kebawah 

                                                             
16

 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta,2000) h.108-110 
17

 Pace Wayne, Komunikasi Organisasi (Yogyakarta,2006) h,185 
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Dalam berkomunikasi tidak akan berjaln lancar seperti yang 

diinginkan pimpinan, maka dari itu arus komunikasi kebawah harus benar-

benar memperhatikan, yang dapat menghambat pelaksanaan dalam 

organisasi tersebut, arus komunikasi dari atasan kepada bawahan 

dipengaruhi berbagai factor yaitu : .Keterbukaan , Kepercayaan pada pesan 

dan tulisan, Pesan yang berlebihan,  Timing dan penyaringan   

Dalam komunikasi ke bawah tidak lepas dari komunikasi itu sendiri, 

tentu pimpinan harus mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang bisa 

mengganggu dalam penyampaian informasi kepada bawahan, dengan 

terjadinya hambatan hambatan dalam penyampaian informasi tentu 

karyawan sulit memahami informasi yang diberikan. Untuk itu pimpinan 

perlu memperhatiakan hambatanhambatan apa saja yang dapat 

mempengaruhi dalam penyampaian informasi sebagai berikut: 

1) Hambatan semantic, yaitu hambatan karena bahasa, kata-kata atau 

kalimatkalimat  yang digunakan penafsirannya banyak. 

2) Hambatan teknis, adalah hambatan yang disebabkan oleh alat-alat 

teknis yang   dipergunakan untuk berkomunikasi yang kurang baik.  

3) Hambatan biologis, adalah hambatan yang ditimbulkan oleh kurang 

baiknya panca indra kominikator/komunikan, misalnya gagu, tuli.  

4) Hambatan psikologis, adalah hambatan kejiwaan yang disebabkan 

status, dan keadaan. 

5) Hambatan kemampuan adalah yang disebabkan komunikan kurang 

mampu menangkap dan menafsirkan pesan komunikasi, sehingga 

persepsi serta dilakukan salah. 
18

 

d. Komunikasi Pimpinan  

1) Pengertian Komunikasi Pimpinan  

Pada  sebuah perusahaan/organisasi sudah pasti memerlukan 

komunikasi antara satu dengan yang lainnya, sehingga harus 

berkomunikasi secara baik, benar dan teratur agar tidak terjadi gangguan, 

komunikasi pimpinan merupakan bagian yang sangat penting dalam 
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penyampaian informasi atau pekerjaan dari seorang pimpinan kepada para 

karyawannya. 

Hubungan keniscayaan antara pimpinan dan komunikasi dapat 

dipahami berdasarkan pandangan operasional maupun konseptual. 

Pandangan operasional terkait dengan prinsip-prinsip kerja organisasi, 

termasuk kerja oganisasi dalam pencapaian tujuan organisasi, kewenangan 

manajemen dalam memengaruhi perilaku karyawan melalui koordinasi 

untuk pengintegrasian dan pengarahan kegiatan-kegiatan internal 

organisasi dan penyesuaian kegiatan-kegiatan eksternal agar adaptif 

dengan lingkungan demi efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 

organisasi
19

 Komunikasi pimpinan merupakan bentuk pertukaran pesan 

antara unitunit komunikasi yang berada dalam organisasi tertentu. 

Komunikasi pimpinan melibatkan manusia sebagai subyek yang terlibat 

dalam proses menerima, menafsirkan, dan bertindak atas informasi yang 

diterimahnya.
20

  

Komunikasi pimpinan terhadap karyawan tidak lepas dengan 

keberadaan suatu organisasi. Organisasi adalah wadah yang 

memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak 

dapat dicapai oleh individu secara sendirisendiri. Organisasi merupakan 

suatu unit terkordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, berfungsi 

mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran. Dallam organisasi 

perlu adanya manusia, karena manusia adalah pendukung utama setiap 

organisasi apapun bentuk dan organisasi tersebut. Organisasi juga 

merupakan bagian dari lingkungan tempat kita bekerja, tempat kita 

bermain, dan organisasi adalah tempat diamana kita bisa melakukan apa 

saja.
21
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3. Gaya Komunikasi Pimpinan
 
 

Gaya komunikasi adalah alat perilaku pribadi dan terspesialisasi 

yang digunakan dalam suatu situasi dan kondisi tertentu. Gaya 

komunikasi juga keseimbangan perilaku formal dan informal dalam 

hubungan berkomunikasi. Gaya komunikasi formal biasanya lebih 

menggunakan bahasa yang lebih terstruktur, jarang melakukan humor, 

sedangkan gaya komunikasi informal lebih kepada sebaliknya, yakni 

menggunakan struktur bahasa sehari-hari, dan membuat lelucon serta 

emosi lebih bebas diungkapkan.
22

 

Komunikasi ibarat sistem yang menghubungkan antara orang lain, 

antar bagian dalam organisasi, atau sebagai aliran yang mampu 

membangkitkan kinerja orang-orang yang terlibat di dalam organisasi 

tersebut. Efektivitas organizes terletak pada efektivitas komunikasi, 

sebab komunikasi itu penting untuk menghasilkan pemahaman yang 

sama antara pengirim informasi dengan penerima informasi pada semua 

tingkatan/level dalam organisasi. 
 

4. Indikator Komunikasi Pimpinan 

 Komunikasi didefinisikan oleh Tubbs & Moss
31

 sebagai 

segayagkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi yang digunakan 

dalam situasi tertentu. Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari 

sekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai guna memperoleh respons 

atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula. Kesesuaian dari 

satu komunikasi yang digunakan, bergantung pada maksud dari pengirim 

(sender) dan harapan dari penerima (receiver). Para komunikator 

(Pimpinan) satu arah tersebut tidak khawatir dengan pandangan negatif 

orang lain, tetapi justru berusaha menggunakan kewenangan dan 

kekuasaan untuk memaksa orang lain mematuhi pandangan-

pandangannya. Pesan-pesan yang berasal dari komunikator(Pimpinan) 

satu arah ini, tidak berusaha “menjual‟ gagasan agar dibicarakan bersama 
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namun lebih pada usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang 

dilakukannya. Berikut kategorisasi dari gaya komunikasi yang 

dimaksudkan :  

1) The Controlling Style (Gaya komunikasi mengendalikan) 

 Komunikasi ini bersifat mengendalikan dan ditandai dengan 

adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan 

mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang-orang 

yang menggunakan komunikasi ini dikenal dengan nama komunikator 

satu arah. Pihakpihak yang memakai controlling  ini, lebih 

memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan. Mereka tidak 

mempunyai ketertarikan dan perhatian kepada umpan balik, kecuali 

jika umpan balik (feedback) tersebut berguna bagi kepentingan pribadi 

mereka. Para komunikator satu arah tersebut tidak khawatir terhadap 

pandangan negatif orang lain, tetapi justru berusaha menggunakan 

kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa orang lain mematuhi 

pandangan-pandangannya.  

2) The Equalitarian Style (Gaya komunikasi dua arah) 

 Aspek penting komunikasi ini ialah adanya landasan kesamaan dan 

ditandai dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal 

secara lisan maupun tertulis yang bersifat dua arah (two-way traffic of 

communication). Dalam komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan 

secara terbuka, artinya setiap anggota organisasi dapat rileks, santai, 

dan informal. Mereka adalah orang-orang yang memiliki sikap 

kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan baik 

dengan orang lain, baik dalam konteks pribadi maupun dalam 

lingkungan hidup hubungan kerja. komunikasi ini akan memudahkan 

tindak komunikasi dalam organisasi, sebab  komunikasi ini efektif 

dalam memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam situasi 

pengambilan keputusan terhadap suatu permasalahan yang kompleks. 

komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya tindakan 

share/berbagi informasi di antara para anggota dalam suatu organisasi.  
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3) The Structuring Style (Gaya komunikasi terstruktur) 

 Komunikasi ini memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis 

maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan, 

penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. Pengirim 

pesan (sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk 

memengaruhi orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang 

tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku 

dalam organisasi tersebut.  

4) The Relinguishing Style (Gaya komunikasi melepaskan) 

 Komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk menerima 

saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada keinginan untuk 

memberi perintah, meskipun pengirim pesan mempunyai hak untuk 

memberi perintah dan mengontrol orang lain. Pesan-pesan dalam 

komunikasi ini akan efektif ketika pengirim pesan sedang bekerja 

sama dengan orang-orang yang berpengetahuan luas, berpengalaman, 

teliti serta bersedia untuk bertanggung jawab atas semua tugas atau 

pekerjaan yang dibebankan.  

5) The Dynamic Style (Gaya komunikasi dinamis) 

 Komunikasi yang dinamis ini memiliki kecenderungan agresif, 

karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa lingkungan 

pekerjaannya berorientasi pada tindakan (action-oriented). Dynamic of 

communication ini sering dipakai olehpara juru kampanye ataupun 

supervisor yang membawa para wiraniaga. Tujuan utama komunikasi 

yang agresif ini adalah mestimulasi atau merangsang 

pekerja/karyawan untuk bekerja dengan lebih cepat dan lebih 

baikdengan memberi perintah yang ekstra. Komunikasi ini cukup 

efektif digunakan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang bersifat 

kritis, namun dengan persyaratan bahwa karyawan atau bawahan 

mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengatasi masalah yang 

kritis tersebut.  
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6) The Withdrawal Style (Gaya komunikasi menarik diri ) 

 Akibat yang muncul jika Komunkasi ini digunakan adalah 

melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari 

orang-orang yang memakai komunikasi ini untuk berkomunikasi 

dengan orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan 

antar pribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut. Dalam 

deskripsi yang kongkrit adalah ketika seseorang mengatakan: “Saya 

tidak ingin dilibatkan dalam persoalan ini”. Pernyataan ini bermakna 

bahwa ia mencoba melepaskan diri dari tanggung jawab, tetapi juga 

mengindikasikan suatu keinginan untuk menghindari berkomunikasi 

dengan orang lain. Oleh karena itu, komunikasi ini tidak layak dipakai 

dalam konteks komunikasi organisasi. Hanya dalam keadaan tertentu 

seorang atasan menggunakannya, yaitu ketika seorang atasan sedang 

tidak ingin berkomunikasi dengan bawahan. 

5. Konsep Kinerja Pegawai 

           Pengertian kinerja pegawai menunjuk pada kemampuan pegawai 

dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indicator-indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui 

bahwa seorang pegawai masuk dalam tingkatan tertentu. Tingkatannya 

dapat bermacam istilah. Kinerja karyawan dapat dikelompokan ke dalam: 

tingkatan kerja tinggi, menengah atau rendah. Dapat juga dikelompokan 

melampaui target, sesuai target aatau dibawah target. Berangkat dari hal-

hal tersebut, kinerja dimaknai sebagai keseluruhan „unjuk kerja‟ dari 

sorang pegwai. 

Faktor-faktor yang mempengaruh kinerja pegawai yaitu :  

 a. Faktor Individu  

 b. Faktor Organisasi  

 c. Faktor Sosial  
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Pemerintah memiliki indikator kinerja pegawai yaitu dalam Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang penilaian pelaksanaan pekerjaan 

PNS. Indikator tersebut adalah :  

a) Kesetiaan, yaitu tekat dan kesanggupan untuk menaati, melaksanakan, 

dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan 

tanggungjawab.  

b) Prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.  

c) Tanggungjawab, yaitu kesanggupan pegawai dalam melakukan 

pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat 

waktu, serta berani menanggung resiko atas keputusan yang telah 

diambil.  

d) Ketaatan, yaitu kesanggupan pegawai untuk menaati segala peraturan 

perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang berlaku.  

e) Kejujuran, yaitu ketulusan hati pegawai dalam melaksanakan dan 

kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang 

diembannya.  

f) Kerjasama, yaitu kemampuan pegawai untuk bekerjasama dengan 

orang lain dalam melakukan tugasnya.  

g) Prakarsa, yaitu kemampuan pegawai untuk mengambil keputusan 

langkah-langkah atau melaksanakan semua tindakan yang diperlukan 

dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dari 

atasan.  

h) Kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 

sehingga dapat diarahkan secara maksimal untuk melaksanakan 

tugas.
23
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C. Kerangka Pikir  

 

Bagan 2.1 

Kerangka Pikir 

     

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

Sumber : Diolah dan dikembangkan oleh peneli 

 

 

 

 

 

 

Gaya Komunikasi 

Pimpinan 

1. controlling  

2. equalitarian  

3. structuring  

4. relinguishing  

5. dynamic  

6. withdrawal  

Tubbs & Moss 

(Ruliana, 2014) 

Kepala Pimpinan Kantor Disnakertrans Provinsi Riau 

Meningkatkan Kinerja 

Pegawai 

Kinerja Pegawai 

1. Kesetiaan 

2. Prestasi kerja 

3. Tanggungjawab 

4. Ketaatan 

5. Kejujuran 

6. Kerjasama 

7. Prakarsa 

8. Kepemimpinan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Riset ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya 

populasi atau sampling atau bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas.
24

 

Creswell, menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran 

kompleks,meneliti kata-kata,laporan terinci dari pandangan responden, dan 

melakukan studi pada situasi yang alami.penelitian kualitatif merupakan riset 

yang bersifat deskriktif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif.proses dan makna (perspektif subjek) lebih di tonjolkan dalam penelitian 

kualitatif landasan teori di manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara gaya landasan 

teori dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif.
25

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitan ini dilaksanakan di Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Riau yang berlokasikan di Jl. Pepaya No. 57-59 Pekanbaru (28011) – 

RIAU. 

 

C. Sumber Data  

Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam data, yaitu:  

1. Data Primer  

Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.Data ini berupa 

observasi wawancara dokumentasi. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung dengan menggunakan media gayatara atau digunakan oleh 

lembaga lainnya yang bukan pengelolanya, tetapi datanya dapat 

dimanfaatkan dalam suatu penelitian.
26

 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang 

penelitian sebagai perilaku atau orang lain sebagai objek penelitian. Dalam 

memilih informan adalah merekeka yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau informan yang 

mengetahui secara mendalam permasalahan yang diteliti. 

1. Informan Kunci, merupakan para ahli yang sangat memahami dan dapat 

memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian dan 

tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal. Dalam penelitian 

iniinforman kuncinya  adalah Kepala Dinas Tenagakerja. Informan kunci 

ini dipilih karena informan tersebut selaku pimpinan dikantor tersebut. 

2. Informan pendukung adalah siapa saja yang ditemukan diwilayah 

penelitian yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang 

diteliti. Dalam penelitian ini yang menjafdi informan pendukung adalah 

Sekretaris, dan kabag bagian umum di kantor tersebut. Informan 

pelengkap tersebut dipilih karena informan tersebut adalah merupakan 

anggota atau pegawai yang ada di Kantor Dinas Tenagakerja Dan 

Transmigrasi Provinsi Riau.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang di 

butuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.Umumnya cara 

mengumpulkan data dapat menggunakan teknik : wawancara (interview), angket 
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(questionnaire), pengamatan (observation), studi dokumentasi, dan Focus Group 

Discussion (FGD).
27

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan kunjungan dan pengamatan secara langsung guna untuk 

melihat perubahan fenomena sosial yang berkembang.  

2. Wawancara  

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang di lakukan dengan berhadapan secara langsung 

dengan yang di wawancarai tetapi dapat juga di berikan daftar pertanyaan 

dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.wawancara merupakan alat re-

checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang di 

peroleh sebelumnya.Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah wawancara mendalam.wawancara mendalam (in-depth 

interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang di wawancarai,dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara,di mana pewancara dan informan terlibat 

dalam kehidupan social yang relatif.
28

 

3. Dokumentasi   

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi.sifat utama data ini tidak  terbatas pada ruang dan 

waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-

hal yang pernah terjadi di waktu silam. penulis mengambil data-data dari 

catatan, dokumentasi, dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip. Dokumentasi sebuah metode yang 
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digunakan untuk menelusuri data Historis yang ada dalam bentuk surat, 

catatan harian, dan laporan ataupun dokumen foto, CD dan hardisk/film.
29

 

 

F. Validitas Data  

Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 

sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan 

yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 

sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat diperc 

aya. 
30

 

Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 

penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, 

triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua 

peneliti atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan teknik 

yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumen. 

Menurut Maleong, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 

dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian 

secara kualitatif. Artinya tehnik triangulasi adalah sebagai upaya untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 

dan recheck temunya dengan cara membandingkan.
31

 

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan : 
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1. Sumber  

Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Metode  

Yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

3. Penyidik 

Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 

pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data.Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi 

kemelencengan dalam pengumpulan data. 

4. Teori 

Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa 

fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 

teori.Di  pihak lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat 

dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. Dalam 

penelitian ini untuk menguji validitas data akan menggunakan triagulasi 

sumber yaitu Membandingkan hasil data penelitian yang diperoleh dari 

narasumber satu kemudian dibandingkan dengan hasil data penelitian dari 

narasumber yang lainnya. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data 

deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat- 

kalimat, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi. 

Data yang dianalisis yaitu Gaya Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan 

Motivasi Kerja Pegawai Di Kantor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi 
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Provinsi Riau. Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu. 

Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Peneliti tidak 

mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat 

prediksi.
32

 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

sesuatu yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
33

 

Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 

dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong 

berikut:  

1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-

topik pembahasan. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari 

kembali data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang 

kurang relevan. 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 

topik-topik pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke 

dalam susunan yang singkat dan padat.
34

 

 Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan data, 

maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data 

melalui analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berpa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka serta di jelaskan dengan kalimat sehingga data 

yang diperoleh dapat dipahami maksud dan maknanya. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Umum Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau 

Sebelum Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau dibentuk. 

Pada awalnya Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan merupakan 

dinas yang berdiri sendiri-sendiri, Dinas Tenaga Kerja dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Susunan 

Organisasi dan Tatakerja Dinas Tenaga Kerja Provinsi Riau yang sebelumnya 

merupakan Kantor Wilayah (Kanwil) Tenaga Kerja. Sedangkan Dinas 

Transmigrasi dan Kependudukan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 

20 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata kerja Dinas 

Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau, dimana sebelumnya Transmigrasi 

merupakan Kantor Wilayah (Kanwil) Transmigrasi sedangkan Kependudukan 

merupakan salah satu Bidang yang ada di Biro Pemerintahan Sekretariat Daerah 

Provinsi Riau.  

Pembentukan Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan 

Provinsi Riau, berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2008 

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Riau. Dinas 

Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan mempunyai tugas 

menyelenggarakan otonomi daerah, tugas desentralisasi, dan tugas pembantuan 

dibidang Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Gayagkat Daerah Provinsi Riau, sebelumnya 

merupakan Dinas tenaga kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau. 

Pada tahun 2017 menjadi Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau.  

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau merupakan unsur 

pelaksana otonomi daerah dibidang tenaga kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau 

yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui 

SEKDA. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau mempunyai tugas 

pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang tenaga kerja dan 
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Transmigrasi Provinsi Riau. berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas 

pembantuan. Untuk melaksanakan tugas pokok Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Riau menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Tenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja, Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan, dan Bidang Ketransmigrasian; 

2. Pelaksanaan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Pelatihan dan Penempatan 

Tenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja, Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan, dan Bidang Ketransmigrasian; 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang Pelatihan 

dan Penempatan Tenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan 

Persyaratan Kerja, Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, dan Bidang 

Ketransmigrasian;  

4. Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat, Bidang Pelatihan dan 

Penempatan Tenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan 

Kerja, Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, dan Bidang 

Ketransmigrasian; dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan  

tugas dan fungsinya.
35

 

 

B. Letak Geografis Kantor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi 

Riau. 

Secara Geografis Letak Kntor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi 

Riau Di Jl. Pepaya No. 57-59 Jadirejo Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru Riau. 

28121. 

 

C. Visi dan Misi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau 

1. VISI : 

“Terwujudnya Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian yang Profesional, 

Produktif, Mandiri, Sejahtera dan Berdaya Saing Tinggi serta Administrasi 

yang Tertib”. 

                                                             
35

 Sejarah Kantor Disnakertrans Provinsi Riau, Diambil Dari Berkas Lapangan.  
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2. MISI : 

a. Mewujudkan Sumber Daya Insani Riau yang Berdaya Saing Tinggi 

b. Mewujudkan Pembangunan Ketenagakerjaan Melalui Perluasan 

Lapangan Kerja, Penempatan Tenaga Kerja dan Peningkatan 

Kesempatan Kerja. 

c. Mewujudkan Kompetensi dan Produktivitas Tenaga Kerja. 

d. Mewujudkan Kesejahteraan Pekerja dan Perlindungan Tenaga Kerja 

dalam Segala Aspek. 

e. Mewujudkan Terlaksananya Hubungan Industrial yang Dinamis dan 

Dialogis.  

f. Mewujudkan Peningkatan Jaringan Kemitraan dalam Rangka 

Pencegahan dan Penyelesaian berbagai Permasalahan Tenaga Kerja. 

g. Mewujudkan Pengawasan Norma Ketenagakerjaan, Kesehatan 

Keselamatan Kerja dalam upaya Penegakan Hukum menuju Terciptanya 

Iklim Investasi yang Kondusif. 

h. Mewujudkan Kualitas SDM Transmigran, Penyebaran Perpindahan 

Penduduk dan Mengembangkan Masyarakat Transmigrasi serta 

Masyarakat di sekitar Kawasan Transmigrasi serta berkelanjutan menuju 

Desa Maju, Mandiri dan Produktif
36

 

 

D. Struktur Organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau 

Dalam struktur organisasi akan tergambar bagaimana pembagian tugas 

secara jelas oleh masing-masing bagian atau orang yang terlibat dalam organisasi 

tersebut. Dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka pembagian kerja 

akan mudah dilaksanakan, sehingga semua yang telah direncanakan akan 

dikerjakan dengan baik dan mencapai tujuan yang. Pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Riau dalam merealisasi tujuan mempunyai struktur 

organisasi yang didalamnya ditetapkan kedudukan, wewenang, tugas dan 

tanggung jawab masing-masing anggota sehingga mereka bertanggug jawab 

kepada tugas yang harus dilaksanakannya.  

                                                             
36

 Penulis, Diolah Dari Data Lapangan.  
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Untuk mengetahui susunan pelimpahan tugas dan tanggungjawab dari 

pengurus dan pelaksana pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau 

dapat diketahui dengan jelas dari struktur organisasi berikut ini, Gambar 4.1:
37

                                                             
37

 Penulis, Diolah Dari Data Lapangan. 
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Struktur Organisasi 

Dinas Tenga Kerja dan Transmigrasi  

Provisni Riau  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Dians  

Dr. Imron Rosyadi, St., MH  

 Sekertaris  
Sadri, S.Sos  

 

Kepala Sub Bagaian 

Kepengawaian  

M. Tariq Kamal, SE 

 

Kepada bidang Pelatihan dan 

Penerpaan  

Eva Ismail, S.Sos., M.Si  

 

Kepala Seksi Pelariahan 

Penmagagnagn  

Harie Wibowo, SE., MM 

 

Kepala Seksi Penermaptan dan 

Peluasan Kerja  

IIT Susanti, S.Sos., M.Ak  

 

Kepala Bidang Hubungan Industri  

Devi Rizaldi, S.Stp., M.Si  

 

Kepala Seksi Persyaratan Kerja  

Raja Dedi Suhanda, S.Stp  

 

Kepala Seksi Penyeelesaian  

Rafel Ramadahano, S.Stp  

 

Kepala Bidang Pengawasan  

Heru haryo Prayitno, SE., M.Si  

 

Kepala Seksi Pengawasan Jaminan 

Sosial  

Hendri HHeppi Koesnadi, SH  

 

Kepala Seksi Pengakaan Hukum  

Syafrizal, SE., MH  

 

Kepala Bidang Keengaigrasian  

H. Ahamd Fadllah, SE  

 

Kepala Sub baguan Kepegawaian  

M. Tariq Kamal, SE  

 

Kepala Sub bagaian Tata Usaha  

Lukman hakim, S.Ag., M.Si  

 

Kepala Seksi Pelatihan  

Iskandar, S.pd., M.M.Pd 
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E. Tugas dan Fungsi Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Riau 

Berdasarkan Peraturan gubernur Riau tahun 2016 tentang kedudukan, 

susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja dinas tenaga kerja dan 

transmigrasi provinsi riau. Adapun tugas dan fungsi pada setiap pegawai – 

pegawai di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepala Dinas 

a. Kepala Dinas  

Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai tugas membantu Gubernur 

melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 

dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah pada bidang 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 

b. Untuk melaksanakan tugas Kepala Dinas  

Tenaga Kerja dan Transmigrasi menyelenggarakan fungsi perumusan 

kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, 

pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan 

oleh Gubernur terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi. 

2. Sekretaris 

a. Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan 

evaluasi pada Sub bagian Perencanaan Program, Sub bagian Keuangan 

dan Perlengkapan, dan Sub bagian Kepegawaian dan Umum. 

b. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas 

dan fungsinya Susunan organisasi Sekretariat : 

1) Sub. Bagian Perencanaan Program 

2) Sub. Bagian Keuangan dan Perlengkapan 

3) Sub. Bagian Kepegawaian dan Umum 

3. Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja 

a. Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja mempunyai 

tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada Seksi 
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Pelatihan, Pemagangan dan Produktivitas Tenaga Kerja, Seksi 

Penempatan dan Perluasan Kerja,dan Seksi Informasi Pasar Kerja. 

b. Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja berkedudukan 

dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas. 

c. Fungsi Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja yaitu : 

1) Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja;  

2) Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa 

hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pelatihan dan 

Penempatan Tenaga Kerja;  

3) Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; dan 

4) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 

d. Bidang-Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja  

1) Seksi Pelatihan, Pemagangan dan Produktivitas Tenaga Kerja; 

2) Seksi Penempatan dan Perluasan Kerja; dan 

3) Seksi Informasi Pasar Kerja 

4. Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja 

a. Kepala Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja mempunyai 

pekerjaan dan Kegiatan yang berhubungan dengan Hubungan Industrial 

dan Persyaratan Kerja (pekerja, majikan dan pemerintah), menampung dan 

membantu penyelesaian masalah perburuhan di daerah. 

b. Kepala Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja berkedudukan 

dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas. 

c. Fungsi Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja 

1) penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja;  
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2) penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa 

hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Hubungan Industrial 

dan Persyaratan Kerja;  

3) penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; dan 

4) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 

d. Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja terdiri dari : 

1) Seksi Persyaratan Kerja 

2) Seksi Penyelesaian permasalahan Hubungan Industrial  

3) Seksi Lembaga Hubungan Industrial . 

5. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

a. Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan mempunyai tugas 

melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada seksi Pengawasan 

Norma Kerja, Perempuan, Anak dan Jaminan Sosial, seksi Pengawasan 

Norma Keselamatan/Kesehatan Kerja, seksi Penegakan Hukum 

Ketenagakerjaan. 

b. Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan berkedudukan dibawah dan 

bertanggungjawab kepada kepala dinas. 

c. Fungsi Bidang Pengawasan Tenaga Kerja yaitu: 

1) Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan;  

2) Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa 

hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan;  

3) Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; dan  

4) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 
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d. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan terdiri dari : 

1) Seksi Pengawasan Norma Kerja, Jaminan Sosial, Perempuan dan 

Anak. 

2) Seksi Pengawasan Norma Keselamatan/Kesehatan Kerja Seksi 

Penegakan Hukum  

6. Bidang-Bidang Ketransmigrasian 

a. Kepala Bidang Ketransmigrasian mempunyai tugas melakukan koordi 

nasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada Seksi Penyediaan dan Pelayanan 

Tanah Transmigrasi, Seksi Pembangunan Fasilitas Kawasan dan 

Penempatan Transmigrasi, Seksi Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi. 

b. Kepala Bidang Pengembangan Permukiman dan Penempatan Transmigrasi 

berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas. 

c. Fungsi Bidang Pengembangan Permukiman dan Penempatan Transmigrasi 

1) penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang 

Ketransmigrasian;  

2) penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa 

hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Ketransmigrasian;  

3) penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala 

Dinas; dan 

4) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai 

tugas dan fungsinya. 

d. Bidang Pengembangan Permukiman dan Penempatan Transmigrasi terdiri 

dari : 

1) Seksi Penyediaan dan Pelayanan Tanah Transmigrasi 

2) Seksi Pembangunan Fasilitas Kawasan dan Penempatan 

Transmigrasi 

3) Seksi Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi
38
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 Penulis, Diolah Dari Data Lapangan.  
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti maka dapat 

disimpulkan bahwa gaya komunikasi pimpinan kantor DISNAKER Provinsi 

Riau dalam meningkatkan kinerja pegawai berhasil dan berjalan dengan baik. 

Dapat disimpulkan dari pertanyaan diatas bahwa Pimpinan DISNAKER dalam 

berkomunikasi kepada bawahannya selalu memberi respon yang baik dan 

antusias dalam hal apapun itu baik kegiatan formal maupun non formal, 

pimpinan selalu mendukung, agar para pegawainya lebih semangat dalam 

bertugas. Apalagi seorang pimpinan memang semestinya harus menebarkan 

respon positif kepada bawahannya dan sebagai leader tidak perlu terlalu kaku  

dan agresif seehingga bawahan merasa lebih takut, jadi jika pimpinan mampu 

memberi respon yang baik dan selalu berantusias dalam kegiatan apapun maka 

para bawahan tidak merasa kaku. 

Dalam gaya pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai, seorang 

pimpinan melakukan proses komunikasi dengan bawahan untuk memberikan 

informasi dan mendapatkan informasi kembali dari bawahan tersebut, begitu 

pula dengan pimpinan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

diketahui bahwa  

Gaya komunikasi yang paling sering diterapkan oleh Pimpinan 

DISNAKER adalah gaya komunikasi dua arah (the equalitarian style). Maka 

dengan gaya komunikasi dua arah efektif dalam menerapkan inovasi kantor. 

Gaya komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya tindakan berbagi 

informasi diantara para pegawai di DISNAKER. Dengan gaya komunikasi dua 

arah Kepala Dinas mengungkapkan gagasan atau pendapat tentang 

penyampaian informasi-informasi dalam suasana yang rileks dan informal. 

dengan gaya komunikasi dua arah ini pula pimpinan mampu melahirkan ide-

ide  berdasarkan umpan balik dari bawahan. 
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Selanjutnya gaya komunikasi yang tak kalah pentingnya dalam 

meningkatkan kinerja pegawai yakni gaya komunikasi dinamis yang 

berorientasi pada tindakan yang akan dilakukan. Apabila dalam situasi 

persoalan kritis dan mengharuskan mengambil tindakan cepat dalam 

pelaksanaannya. Hal ini juga digunakan kepada bawahan yang lebih cendrung 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan menunggu perintah atasan, tanpa 

adanya keinginan berbuat inisiatif. Dengan gaya komunikasi dinamis ini 

pimpinan DISNAKER digunakan pada situasi permasalahan yang terjadi, 

Dengan gaya komunikasi dinamis digunakan untuk mengontrol, memotivasi, 

dan mempertegas fungsi tugas dan masing-masing kewenangan anggota 

organisasi secara langsung dan dilaksanakan segera. 

Kemudian selanjutnya gaya komunikasi terstruktur ini, Pimpinan 

DISNAKER memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis maupun lisan 

guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas, dan 

pekerjaan berdasarkan struktur organisasi. Gaya komunikasi terstruktur 

Pimpinan DISNAKER dalam membangun inovasi organisasi berupa 

komunikasi verbal pesan-pesan komunikasi secara tertulis. 

Selanjutnya gaya komunikasi mengendalikan (the controlling style) 

diterapkan ketika ada bidang pekerjaan yang mengalami perlambatan dalam 

capaian kinerja dan dalam serapan penggunaan anggaran dalam meningkatkan 

kinerja pegawai.  

 Kesimpulan dari observasi kinerja pegawai beberapa pertanyaan diatas  

adalah bahwasannya setiap pegawai telah bekerja dengan baik, maka dari itu 

tidak ditemukan penyimpangan-penyimpangan dalam bekerja. Kinerja para 

pegawai ini sangat diapresiasi oleh para petinggi dari petinggi Kantor Dinas 

Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau. 

 

B. Saran 

Terkait dengan penelitian mengenai gaya komunikasi pimpinan kantor 

DISNAKER Provinsi Riau dalam meningkatkan kinerja pegawai, saran dari 

peneliti agar pihak pimpinan kantor DISNAKER harus lebih giat lagi dalam 
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meningkatkan kinerja pegawai hingga nantinya mencapai 100%. Sebab gaya 

komunikasi pimpinan memiliki andil yang besar dalam meningkatkan kinerja 

pegawai untuk lebih baik lagi untuk kedepannya. 
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 Nama : Imelda Sapitri 

Nim : 11543204342 

 

Draf Informan 

NO. NAMA JABATAN KETERANGAN 

1. Iit Susanti,S.Sos,M.Ak Kepala seksi penempatan 

dan perluasan kerja 

Informan Kunci 

2. Amprial,S.Sos,M.Si Fungsional pengawas 

ketenagakerjaan madya 

Informan 

Tambahan 

3. Pramono Staf  Informan 

Tambahan 

 

Draf Wawancara 

Gaya Komunikasi  

A. Controlling  

1. Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan Kantor Disnaker 

hanya menggunakan komunikasi satu arah? 

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan lebih memusatkan perhatian 

dalam mengirim pesan dan memberikan instruksi dengan baik dan 

komunikatif ? 

B.  Equalitarian 

1. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memelihara empati dan 

kerjasama dan mampu membina hubungan yang baik dengan pegawai 

baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup hubungan kerja? 



 

 

2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan 

pendapat bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang 

tinggi kepada bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya? 

C. Structuring  

1. Upaya untuk meningkatkan Kinerja pegawainya apakah dalam 

berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau terstruktur dan 

pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur? 

2. Dalam berkomunikasi pimpinan berbagi informasi tentang tujuan 

organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku ? 

D. Relinguishing  

1. Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu 

mengontrol pegawai dan dalam memberi perintah ? 

E. Dynamic  

1. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya 

bekerja dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara 

secara singkat,langsung, jujur dan terbuka ? 

2. Apakah dalam berkomunikasi Pimpinan berorientasi pada tindakan 

dan bersifat agresif dalam menangani masalah dengan segera ? 

F. Withdrawal  

1. Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu 

antusias dan responsif?  
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